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ABSTRAK

Skripsi ini membahas “Kontribusi Pemda Aceh Tengah dalam pengelolaan industri
wisata alam islami Danau Laut Tawar di Kecamatan Bintang”. Dinas Pariwisata
adalah sebuah lembaga yang mempunyai program-program yang berkaitan dengan
pengembangan dan pengelolaan objek wisata. Salah satu program yang dikeluarkan
oleh lembaga ini adalah dengan membangun Dermaga Emun Beriring, yang menjadi
icon objek wisata Pante Menye saat ini. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kontribusi dan pola pengelolaan yang digunakan Dinas
Pariwisata Aceh Tengah dalam pelaksanaan pengembangan objek wisata Pante
Menye, dan mengetahui penghambat dan pendukung dalam pengelolaan dan
pengembangan objek wisata Pante Menye. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sementara teknik analisis data berupa pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. dari penelitian yang penulis lakukan dapat
diperoleh hasil bahwa Dinas Pariwisata Aceh Tengah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kepopuleran objek wisata Pante Menye namun dalam penerapan
peraturan yang berbasis islami di objek wisata Pante Menye masih belum diterapkan.
Adapun model pengelolaan yang diaplikasikan Dinas Pariwisata Aceh Tengah yaitu
dengan melibatkan masyarakat setempat objek wisata dalam mengelola dan bekerja
sama dengan Dinas Pariwisata terkait pengembangan objek wisata Pante Menye.
Kontribusi Dinas Pariwisata dalam pengembangan objek wisata Pante Menye berupa
pembangunan sarana dan prasarana yang terdiri dari dermaga emun beberiring,
dermaga pante menye, kios soupenir, kios kulier dan penataan tanaman di pinggir
jalan, selanjutnya Dinas Pariwisata juga mempunyai agenda tahunan yang di
selenggarakan di objek wisata Pante Menye berupa even-even yang terdiri dari
pacuan kuda pantai, balap perahu dayung dan balap sepeda. Hambatan Dinas
Pariwisata dalam pengembangan objek wisata Pante Menye internalnya berupa
kurangnya dana dalam pembangunan dan pengembangan objek wisata di Pante
Menye, eksternalnya kurangnya pemersatuan masyarakat setempat dalam mengelola
objek wisata Pante Menye. Sementara pendukung internalnya Dinas Pariwisata Aceh
Tengah masih berkomunikasi baik dengan pengelola objek wisata Pante Menye,
eksternalnya bisa menarik wisatawan dari luar dan dalam daerah.

Kata Kunci: Kontribusi Pemerintah, objek pariwisata, wisata Pante Menye
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan undang-undang No. 32 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah, sebagai landasan sistem desentralisasi dan otonomi daerah di Indonesia,
maka setiap daerah memiliki kewenangan dan kekuasaan untuk mengurus dan
mengatur daerahnya sendiri. Hal ini juga merupakan Langkah awal yang sangat
strategis bagi daerah untuk menggali, mengembangkan, mengelola aset-aset
maupun potensi sumber daya alam yang dimiliki untuk membangun daerah
setempat, termasuk mengamati sektor-sektor strategis seperti sumber daya yang
potensial yang dapat dimanfaatkan secara maksimal guna menunjang

pembangunan daerah, di mana salah satunya termasuk sektor pariwisata. '

Pariwisata merupakan salah satu industri yang banyak dikembangkan di
berbagai negara, termasuk disebagian daerah Indonesi pariwisata sudah menjadi
salah satu sumber pendapatan. Pariwisata memiliki peran strategis dalam
menyerap tenaga kerja sekaligus berperan terhadap peningkatan kualitas hidup
masyarakat setempat. Diberbagai daerah, objek wisata dibangun dengan berbagai
pendekatan guna menarik para wisatawan domestik dan mancanegara sebanyak
mungkin. Namun menjalankan sektor pariwisata tidaklah mudah, sebab harus
didukung oleh berbagai unsur dan elemen baik dalam dan luar pemerintahan

untuk mendukung pengembangan pariwisata secara keseluruhan dan tepat

! Undang-undang Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
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sasaran, sehingga tidak menimbulkan kerugian dan permasalahan yang berlarut-

larut.

Pada saat ini, kedudukan sektor pariwisata menjadi salah satu sektor
andalan yang dapat meningkatkan devisa Negara sebagai pendukung komoditi
ekspor migas maupun nonmigas. Pengembangan sektor pariwisata dilakukan
karena mampu memberikan konstribusi yang cukup besar bagi penerimaan devisa
Negara dan disamping itu kegiatan pariwisata merupakan hal yang terkait erat
dengan sumberdaya yang unik dari suatu tujuan wisata yaitu dalam bentuk daya

tarik alam dan daya tarik budaya.

Dengan diberlakukan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang
dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung
jawab dengan tetap memberikan perlindungan nilai-nilai agama, budaya yang
hidup dalam masyarakat, kelestarian, dan mutu lingkungan hidup, serta
kepentingan nasional. Pariwisata sebagai salah satu kegiatan pembangunan
diupayakan dapat sejalan dengan konsep dan prinsip pembangunan berkelanjutan.

Pembangunan pariwisata berkelanjutan perlu menerapkan kaida-kaidah :

1. Pengembangan pariwisata  berorientasi jangka Panjang dan
menyeluruh (holistic) tidak hanya memanfaatkan tetapi sekaligus
melestarikan objek dan daya tarik wisata yang memberikan manfaat

secara adil bagi semua.



2. Pengembangan pariwisata yang sesuai dengan karakter wilayah,

kondisi lingkungan, kontak social dan dinamika budaya.

3. Penciptaan keselarasan sinergi antara kebutuhan wisatawan dan
penyediaan oleh masyarakat local, yang memunculkan hubungan
timbal balik dan saling menghargai, nilai, adat istiadat, kebiasaan,

warisan budaya.

4. Pemanfaatan sumberdaya pariwisata yang memperhitungkan
kemampuan lestarinya yang pengelolaannya secara eco-effectivity
(reduce, reuse, dan recyle) sechingga mencapai eco-effectivity

(redistribute, reactual).

5. Pengelolaan kegiatan pariwisata yang tanggap terhadap perubahan
yang terjadi dari kedua sisi permintaan (pasar) dan penawaran

(produk).

Nampak jelas bahwa pembangunan dibidang kepariwisataan mempunyai
tujuan akhir untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.”

Kebijakan pemerintah daerah dalam pembangunan pariwisata sangat
penting peranannya dalam menunjang keberhasilan pembangunan pariwisata
nasional. Perkembangan dan pertumbuhan pariwisata perlu diantisipasi agar

perkembangannya tetap pada jalurnya dan daya dukungnya.

> Wahyu & Harry, Dukungan Budaya Terhadap Perkembangan Ekonomi, (Jakarta:
Dekdipbud, 1993), hal 70



Pembangunan dalam wilayah objek wisata akan memberikan sumbangan
yang sangat besar apabila dikelola secara profisional, karena sumbangan bagi
daerah yang bersangkutan, pariwisata dapat memacu pertumbuhan kawasan

sekitar objek wisata tersebut.’

Kabupaten Aceh Tengah merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi
Aceh. Kabupaten Aceh Tengah memiliki sektor pariwisata yang potensial untuk
di kembangkan serta dipasarkan yaitu mulai dari wisata alam, wisata budaya,
dan wisata rohani. Berbagai potensi objek wisata yang ada di Kabupaten Aceh
Tengah, sudah sepantasnya daerah ini menjadi destinasi wisata yang baru dan
unggul di Indonesia. Seluruh objek wisata yang ada masih dalam kendali
pemerintah Kabupaten melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Tengah.
Artinya, pengelolaan dan pengembangan objek wisata masih mengandalkan
insentif dari pemerintah daerah, yang dalam perkembangannya dengan perijinan
dari pemerintah daerah dapat dikelola oleh pihak swasta serta masyarakat.
Beragamnya jenis objek wisata di Aceh Tengah dapat menjadi potensi dan
investasi ekonomi yang besar di masa yang akan datang, baik itu bagi
pemerintah, swasta maupun maupun masyarakat sekitar, namun tentu saja
dibutuhkan berbagai kebijakan proteksi yang tepat agar selalu tercipta

kesinambungan diantara stakeholder terkait.

Perlunya upaya pengembangan objek wisata Danau Laut Tawar di

Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah, agar dapat bermanfaat lebih

® Rotua Kristin Simamora, Rudi Salam Sunaga, “Peran Pemerintah Daerah dalam
Pengembangan Pariwisata Alam dan Budaya di Kabupaten Tapanuli Utara”, Jurnal Illmu
Pemerintahan dan Sosial Politik, Vol.4 No.1, 2016, hal. 80



optimal, dapat memberikan pendapatan tambahan bagi masyarakat setempat
yang berusaha disektor wisata tersebut. Objek wisata Danau Laut Tawar di
Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah masih banyak sarana dan prasarana
yang masih kurang sehingga dapat dikatakan prasarana dan sarana pariwisata
belum memadai. Pengembangan objek wisata tidak terlepas dari peranan
pemerintah khususnya dinas pariwisata sangat tidak asing lagi bagi kehidupan
kita. Peran pemerintah yang sangat penting terutama dalam melindungi

wisatawan dan memperkaya atau mempertinggi pengalaman perjalanannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka dapat

disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kerja Pemda Aceh Tengah dalam meningkatkan
pengelolaan industri wisata alam islami Danau Laut Tawar di

Kecamatan Bintang?

2. Apa saja kontribusi yang dilakukan Pemda Aceh Tengah dalam
mengelola industri wisata alam islami Danau Laut Tawar di

Kecamatan Bintang?

3. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam
meningkatkan pengelolaan industri wisata alam islami Danau Laut

Tawar di Kecamatan Bintang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka tujuan yang

akan di capai adalah :

1. Untuk mengetahui pola kerja Pemda Aceh Tengah dalam
meningkatkan pengelolaan industri wisata alama islami Danau Laut

Tawar di Kecamatan Bintang.

2. Mengetahui kontribusi yang dilakukan Pemda Aceh Tengah dalam

mengelola industri wisata alam islami Danau Laut Tawar.

3. Mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam
meningkatkan pengelolaan industri wisata alam islami Danau Laut

Tawar di Kecamatan Bintang.

D. Manfaat Penelitian

Selanjutnya penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, baik kegunaan secara teoritis maupun praktis, yaitu

sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis adalah dengan adanya penelitian ini penulis
berharap dapat menambah kajian keilmuan dan dapat pula menjadi

bahan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

2. Manfaat secara praktis adalah dengan ini diharapkan untuk dapat

memberikan pemahaman bagi kita semua tentang bagaimana



kontribusi Pemda Aceh Tengah dalam meningkatkan pengelolaan

industri wisata alam islami Danau Laut Tawar di Kecamatan Bintang.
E. Penjelasan Istilah

Penelitian ini memiliki beberapa istilah penting untuk dijelaskan untuk
mengetahui maksud istilah-istuilah yang digunakan dan meminimalisisr terjadinya

kesalahan dalam pemaknaan, istilah-istilah tersebut adalah :
1. Kontribusi

Kontribusi dalam bahasa inggris contribut, contribution, yang artinya
keikutsertaan, keterlibatan melibatkan diri maupun sumbangan.
Dalam hal ini konstribusi dapat berupa materi atau tindakan. Dengan
konstribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan
efesiensi dan efektivitas hidupnya. Konstribusi dapat diberikan dalam
berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme,

. . 4
finansial, dan lainnya.

Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tentang keikut
sertaan atau keterlibatan Pemda Aceh Tengah dalam meningkatkan
pembangunan yang memberikan dalam berbagai bentuk, baik

sumbangan berupa dana, program, ide untuk mencapai sesuatu yang

lebih baik dan efesien.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111, (Jakarta:
Balai Pustaka 2002), hal. 592



2. Pengelolaan

Menurut Suharsimi Arikunta pengelolaan adalah subtantif dari
mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai
dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan,
sampai dengan pengawasan dan penilaian. Pengelolaan menghasilkan
suatu dan sesuatu itu dapat berupa sumber penyempurnaan dan

peningkatan pengelolaan selanjutnya.’

Pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan
yang dilakukan oleh pengelola objek wisata yang dimulai dari
penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan,
sampai dengan pengawasan objek wisata sebagai usaha untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Industri Pariwisata

Industri Pariwisata merupakan kegiatan berkenaan dengan usaha
memenuhi kebutuhan hidup manusia untuk memperoleh kesenangan.
Kesenangan itu dinikmati berkat adanya jasa yang diberikan oleh

pihak tertentu.’

Industri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah produk wisata

dihasilkan oleh berbagai perusahaan seperti jasa hotel, jasa angkutan,

> Suharsimi Arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), hal.

® Lukmanul Hakim, “Industri Pariwisata dan Pembangunan Nasional”, Amang Makarti,
Vol. 3 No. 5, 2010, hal. 71



jasa hiburan, jasa penyelenggaraan tour dan sebagainya. Yang
disediakan masyarakat antara lain jalanan dan keramahtamahan
rakyat. Yang disediakan oleh alam seperti pemandangan alam, pantai,

lautan dan sebagainya.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memenuhi kelengkapan sebuah hasil karya tulis ilmiah dalam

bentuk skripsi, maka peneliti membuat sistematika penulisan, sebagai berikut :

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan iatilah dan

sistematika penulisan.

Bab dua merupakan landasan teori yang meliputi tentang konstribusi,

pengelolaan dan teori-teori yang berkenaan dalam pelaksanaan penelitian.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang mencakup pendekatan

penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab empat merupakan penjelasan secara lebih rinci tentang hasil

penelitian yang telah dianalisis.

Bab lima merupakan penutup dari pembahasan penelitian ini yang
mencakup kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya serta saran-

saran yang bersifat membangun.



